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ABSTRAK 

 
Kondisi ibu hamil berbeda-beda pada setiap orang, ada yang memiliki 

kehamilan normal dan ada pula yang memiliki faktor risiko. Berat badan bayi 

baru lahir adalah salah satu cara yang dapat menentukan status kesehatan pada 

anak, sehingga memegang peranan penting dalam menentukan baik atau 

buruknya status kesehatan anak sejak lahir. Tujuannya adalah menganalisis 

hubungan pola makan dan peningkatan berat badan ibu selama kehamilan 

dengan berat badan lahir bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Birobuli Kota Palu. 

Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Birobuli Kota Palu. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki 

bayi 0-11 bulan dan banyak sampel yaitu 60 responden. Pengambilan data 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan kuesioner FFQ dan buku KIA. Analisis data yang digunakan adalah uji 

statistik chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

siginifikan antara pola makan dan peningkatan berat berat badan ibu selama 

kehamilan dengan berat badan lahir bayi dengan p-value masing-masing 0,000 

p(<0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola makan dan 

peningkatan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir bayi. 

Saran bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian menggunakan kohort 

prospektif yang meneliti suatu kasus dengan melihat faktor penyebab terlebih 

dahulu, kemudian melihat akibat dari suatu kasus dalam jangka waktu tertentu. 

Penelitian ini bersifat melihat ke depan. 

Kata kunci : Berat bayi lahir, Ibu hamil, Pola makan, peningkatan berat badan  
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Kondisi ibu hamil berbeda-beda pada setiap orang, ada yang memiliki 

kehamilan normal dan ada pula yang memiliki faktor risiko. Salah satu program 

yang dilaksanakan negara di bidang kesehatan dalam bidang gizi adalah “1000 

Hari Gizi”. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya penerapan gizi selama 1000 hari pertama kehidupan seorang anak 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal. Program ini dimulai 

karena kehidupan seorang anak dimulai sejak dalam kandungan (Wahyuni, 

Rohani & Ayu 2022) 

Kehamilan membutuhkan perhatian khusus yaitu berat badan lahir. Berat 

badan bayi baru lahir adalah salah satu cara yang dapat menentukan status 

kesehatan pada anak, sehingga memegang peranan penting dalam menentukan 

baik atau buruknya status kesehatan anak sejak lahir. Tubuh bayi mengalami 

sejumlah adaptasi psikologis saat lahir. Bayi baru lahir membutuhkan perawatan 

yang dapat meningkatkan peluang transisi yang mulus. Salah satu faktor 

penyebab tingginya angka kematian bayi (AKB) adalah berat badan lahir rendah 

(BBLR) yang merupakan masalah kesehatan masyarakat (Nadia & Fazira, 2021) 

Diketahui bahwa berat badan lahir rendah disebabkan oleh banyak faktor, 

baik faktor internal seperti faktor ibu (maternal factor), faktor kehamilan, faktor 

janin, dan faktor lain yang mungkin berpengaruh langsung maupun tidak 

langsung. Kekurangan Energi Kronis (KEK) diketahui menjadi salah satu faktor 

risiko yang dapat mempengaruhi BBLR (Hardiati & Thasliyah 2022) 

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Kota Palu tahun 2022 dari 14 

Puskesmas yang ada di Kota Palu terdapat jumlah ibu hamil KEK sebanyak 985 

orang, dan Puskesmas Birobuli memiliki peringkat tertinggi kedua yaitu kasus 

ibu hamil KEK di Puskesmas Birobuli sebanyak 103 orang (12,75%), ibu 

bersalin sebanyak 131 orang, dan kasus berat badan lahir rendah (BBLR) yaitu 

 

 

1 



2 
 

 

 

sebanyak (1,5%) sehingga pemilihan lokasi pada penelitian ini adalah di 

Puskesmas Birobuli. Sedangkan hasil wawancara dari 8 ibu menyatakan bahwa 

apabila kenaikan berat badan tinggi makan berat bayi lahir akan tinggi 

sebaliknya apabila berat badan ibu tersebut rendah maka berat bayi lahir akan 

rendah dan jika pola makan semakin buruk maka semakin kurang berat badan 

lahir juga panjang bayi.   

Kenaikan berat badan ibu selama kehamilan dapat mempengaruhi berat 

lahir bayi. Kenaikan berat badan ibu yang kecil dapat menyebabkan lahirnya 

bayi kecil (BBLR), sedangkan pertambahan berat badan ibu yang berlebihan 

selama kehamilan dapat menyebabkan lahirnya bayi yang besar. Pertambahan 

berat badan selama kehamilan merupakan bentuk adaptasi tubuh terhadap 

perkembangan individu baru di dalam rahim (Wigianita, Umijati & Trijanto 

2020)  

Pertumbuhan ibu hamil membutuhkan gizi yang lebih banyak selama masa 

kehamilan untuk memenuhi pertumbuhan pada janin. Pola konsumsi makanan 

diketahui menjadi faktor risiko terjadinya kenaikan berat badan ibu sebelum dan 

saat masa kehamilan. Kebiasaan makan yaitu meliputi jenis dan jumlah makanan 

yang dikonsumsi rata-rata per orang per hari. Pola konsumsi makanan yang baik 

adalah yang sesuaikan dengan kebutuhan gizi setiap umur dan memperhatikan 

jumlah, jenis dan waktu makan yang baik (Zaki & Sari, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Pola Makan dan Peningkatan Berat Badan Ibu 

Selama Kehamilan dengan Berat Badan Lahir Bayi” 

 

 
B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan pola 

makan dan peningkatan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan 

lahir bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Birobuli Kota Palu ? 
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C. Tujuan Penelitian 
 

1. Tujuan Umum 
 

Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis hubungan pola makan dan 

peningkatan berat badan ibu selama kehamilan dengan berat badan lahir 

bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Birobuli Kota Palu 

2. Tujuan Khusus 
 

Tujuan khusus penelitian ini adalah : 
 

a. Mendeskripsikan karakteristik ibu hamil (usia, pendidikan dan 

pekerjaan ), pola makan, peningkatan berat badan ibu selama 

kehamilan, dan berat badan lahir bayi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Birobuli Kota Palu 

b. Menganalisis hubungan pola makan ibu selama kehamilan dengan 

berat badan lahir bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Birobuli Kota 

Palu 

c. Menganalisis hubungan peningkatan berat badan ibu selama 

kehamilan dengan berat badan lahir bayi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Birobuli Kota Palu. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Ilmu Pengetahuan ( Pendidikan ) 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi atau bahan bacaan untuk menambah pengetahuan tentang 

hubungan pola makan dan peningkatan berat badan ibu selama kehamilan 

dengan berat badan lahir bayi. 

2. Puskesmas Birobuli 
 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

menentukan kebijakan untuk mengatasi kejadian berat bayi lahir. 
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3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pola makan dan peningkatan berat badan ibu selama 

kehamilan 
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